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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain rasa syukur, karena berkat rahmat dan karunia-Nya buku yang 

berjudul Kankain Karkara Kearifan Lokal Orang Biak ini telah dapat di 

terbitkan untuk dapat dikonsumsi oleh khalayak banyak. 

Masyarakat adat di Kabupaten Biak Numfor, Papua telah memakai nama 

Kankain Karkara Byak dan setiap tahun menyelenggarakan sidang tahunan 

atau Kankain Karkara Byak. Ketua Dewan Adat Suku Byak (Manfun Kawasa 

Byak) Papua, Apolos Sroyer, mengatakan akan menyelenggarakan sidang 

tahun termasuk peradilan adat soal tanah adat Warbon karena mereka telah 

menyerahkan mandat termasuk para mananwir dari Biak Utara. “Ya mereka 

telah memberikan mandat termasuk pernyataan tertulis para mananwir yang 

menolak pembangunan Bandar Antariksa di tanah adat Warbon, Arti kankain 

karkara sendiri menurut Michael Menufandu seorang pamongpraja dan juga 

mantan Dubes RI di Kolombia menyebutkan Kankain Karkara mengandung 

arti mari duduk, berpikir, dan membicarakan masalah masalah adat di Biak 

termasuk perkara sosial dan tanah serta aturan perkawinan dan mas kawin. 

pengembangan dari lembaga adat kainkain karkara mnu yaitu suatu lembaga 

adat yang mempunyai fungsi mengatur kehidupan bersama dalam suatu 

komunitas yang disebut mnu atau kampung. 

Oleh karena itu buku yang berjudul kankain kankara ini hadir sebagai 

bagian dari upaya untuk menambah khazanah, diskusi kankain kankara. Akan 

tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat beberapa 

kekurangan dan jauh dari kata sempurna, karena sejatinya kesempurnaan 

hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara 

terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca 

sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami 

untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di 

masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terimakasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 

sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia, 

khususnya terkait Kankain Karkara Kearifan Lokal Orang Biak. 
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PENDAHULUAN 

 
Setiap keanekaragaman kebudayaan suku bangsa di Indonesia memiliki 

keunggulan lokal atau memiliki kearifan lokal (local wisdom) yang berbeda-

beda. Kearifan lokal ini tercermin dalam kebiasaan hidup masyarakat 

setempat yang telah berlangsung lama. Contohnya dapat ditemui dalam 

bentuk nyanyian, pepatah, petuah, ajaran, dan semboyan yang melekat 

dalam acara pernikahan, kematian, melahirkan dan sebagainya.  

Masyarakat adat yang mendiami 7 wilayah adat di Papua memiliki nilai-

nilai adat/budaya baik yang dalam tulisan ini dikenal sebagai kearifan lokal 

atau kecerdasan lokal. Kecerdasan lokal menjadi pegangan untuk mengelola 

kehidupan bersama dalam komunitas kampung sendiri maupun dalam 

berinteraksi dengan komunitas diluar mereka. Nilai-nilai budaya baik tiap 

suku menjadi modal untuk pembangunan daerah dan pembangunan nasional. 

Kearifan lokal masyarakat adat Papua perlu dikembangkan dan 

dipertahankan sehingga nilai-nilai kearifan lokal tidak mengalami pergeseran. 

Kearifan lokal merupakan pegangan hidup dan identitas diri dari setiap suku 

bangsa. Hilangnya atau punahnya kearifan lokal sama dengan hilangnya 

identitas dan pegangan hidup. 

Fenomena sosial yang muncul akhir-akhir ini cukup mengkhawatirkan. 

Fenomena masa kini seperti kekerasan dalam menyelesaikan masalah, 

meningkatnya perilaku merusak diri, seperti narkoba, alkohol dan seks bebas, 

menurunnya perilaku sopan santun, menurunnya perilaku kejujuran, 



 

 

 

 

 

KANKAIN KARKARA  

SEBAGAI KEARIFAN LOKAL 

 
A. KEARIFAN LOKAL 

Fajarini, U. (2014) menjelaskan bahwa “Kearifan lokal adalah pandangan 
hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang 

berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab 

berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat”. Kearifan lokal 
(local wisdom) diwariskan secara turun temurun dari satu generasi ke 

generasi melalui cerita dari mulut ke mulut. Kearifan lokal memiliki nilai, 

norma dari setiap budaya yang ada. Sehingga dapat memberikan nilai positif 

bagi setiap masyarakat. Kearifan lokal sebagai suatu pengetahuan yang 

ditemukan oleh masyarakat lokal tertentu melalui kumpulan pengalaman 

dalam mencoba dan diintegrasikan dengan pemahaman terhadap budaya 

dan keadaan alam suatu tempat.  

Menurut Rahyono (dalam Fajarini, U. (2014), kearifan lokal merupakan 

kecerdasan manusia yang dimiliki oleh kelompok etnis tertentu yang 

diperoleh melalui pengalaman masyarakat. Artinya, kearifan lokal adalah hasil 

dari masyarakat tertentu melalui pengalaman mereka dan belum tentu 

dialami oleh masyarakat yang lain. Nilai-nilai tersebut akan melekat sangat 

kuat pada masyarakat tertentu dan nilai itu sudah melalui perjalanan waktu 

yang panjang, sepanjang keberadaan masyarakat tersebut.  



 

 

 

 

 

MNU DAN KANKAIN KARKARA MNU 

 
A. HAKIKAT MNU  

1. Konsep Mnu 

Mnu adalah satuan wilayah kekuasaan terkecil dalam sistem kekuasaan di 

Pulau Biak, Numfor dan Supiori, tiga pulau utama di Teluk Cendrawasih. Mnu 

sebagai wilayah kekuasaan karena di dalam wilayah itu terdapat seorang 

pemimpin yang menguasai keret dan segala sumber daya yang ada di dalam 

wilayahnya. Mnu juga merupakan satuan wilayah teritorial karena memiliki 

batas-batas yang jelas dengan mnu lainnya.  

 

2. Pembentukan Mnu 

Dasar-dasar yang menyatukan para warga suatu kampung adalah karena 

faktor kesamaan keturunan dan kepentingan ekonomi dan politik. Selain 

unsur-unsur fisik seperti penduduk, bangunan berapa rumah keret, aberdado, 

rumah-rumah upacara, rumsram, dan wilayah tertentu yang jelas batas-

batasnya yang merupakan ciri-ciri nyata satu komunitas yang disebut mnu’. 
Unsur lain yang bukan unsur fisik, tetapi penting sehingga mendapat 

perhatian khusus adalah unsur kepemimpinan masyarakat dalam kampung. 

Satu kampung dibentuk oleh penduduk yang berasal dari satu atau lebih 

keret.  

 

 



 

 

 

 

 

LEMBAGA KANKAIN KARKARA BIAK 

 
Lembaga Kankain Karkara Byak didirikan pada 1947 oleh J.V de Bruijn 

yang pada waktu itu menjabat sebagai Kepala Pemerintahan Setempat (KPS) 

Biak Numfor. Lembaga kankain karkara Biak yang didirikan itu berfungsi 

sebagai dewan penasihat bagi pemerintah formal daerah onderdistrict 

Kepulauan Biak-Numfor. Anggotanya berjumlah 20 orang, 15 di antaranya 

dipilih dan 5 orang lain ditunjuk oleh pemerintah. Mereka semuanya berasal 

dari kampung tetapi ketuanya adalah seorang pamong praja pemerintah (De 

Bruijn 1965:87). Struktur Lembaga Kankain Karkara Biak sebagai berikut: 

1. Kepala Pemerintahan Setempat (KPS)  : Pimpinan/Ketua 

2. Seorang Hulp Bestuur Assisten   : Sekretaris 

3. Semua Kepala Distrik dan Onder Distrik  : Anggota 

4. Kepala-kepala Seksi     : Anggota 

5.  Pendeta      : Anggota 

6. Beberapa Guru Senior (Pria-Wanita)   : Anggota 

 

Pada tahun 1947 Kankain Karkara Biak (KKB) mulai merencanakan 

pembangunan masyarakat, namun lebih dahulu membenahi ke dalam kondisi 

masyarakat menyangkut masalah adat yang menghambat ataupun 

mendorong pembangunan. Rencana Kerja Kankain Karkara Biak antara lain: 

1. Upacara adat Wor yang bisa dipertahankan dan mana yang tidak relevan 

diabaikan 



 

 

 

 

 

MARI DUDUK BERSAMA  

UNTUK MENYELESAIKAN KONFLIK 

 
A. GAMBARAN TENTANG KONFLIK 

Konflik itu adalah sebuah realita dalam kehidupan atau sebuah fenomena 

sosial. Konflik ada dalam keluarga sebagai lingkup terkecil. Konflik juga adalah 

dalam kehidupan masyarakat, ada dalam lingkup luas seperti dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Bahkan konflik ada dalam kehidupan 

berdunia/internasional. Konflik bersifat universal, terjadi di mana saja di 

belahan dunia.  

Tidak dapat dipungkiri bahwa masyarakat dimana pun berada akan 

senantiasa menghadapi kemungkinan terjadinya konflik dan merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dari struktur masyarakat itu sendiri. Konflik 

sudah lama ada dalam sejarah umat manusia dan merupakan wahana dalam 

kehidupan. Konflik sosial dan konflik politik silih berganti dalam perjalanan 

sejarah umat manusia itu. Konflik bersifat inheren artinya konflik akan 

senantiasa ada dalam setiap ruang dan waktu, di mana saja dan kapan saja 

dalam kehidupan masyarakat. Dalam hal ini, masyarakat merupakan arena 

konflik atau arena pertentangan dan integrasi yang senantiasa berlangsung 

setiap saat. Konflik bukanlah sesuatu yang terpaksa diterima oleh manusia, 

tetapi merupakan strategi, cara atau jalan untuk mencapai tujuan kehidupan. 



 

 

 

 

 

NILAI-NILAI POSITIF KANKAIN KARKARA 

 
Kankain Karkara yang merupakan identitas diri orang Biak mengandung 

nilai-nilai positif yang harus dipertahankan dan dilestarikan dalam kehidupan 

orang Biak. Nilai positif yang terkandung dalam Kankain Karkara meliputi 

musyawarah, persatuan dan kesatuan gotong royong serta tanggung jawab. 

Masing-masing nilai diuraikan lebih lanjut di bawah ini. 

 

A. KAWOS KAYAME  

Konsep Kawos Kayame sudah lama hadir dalam kehidupan bersama 

orang Biak dan dipraktekkan dalam kehidupan keseharian. Hal ini terlihat dari 

ajakan untuk berkumpul dan berbicara bersama-sama “Mgo rama koryur/ 

kofananjur ma kowos kayame”.Di dalam berkumpul itu semua yang hadir 
mendapat kesempatan untuk mengeluarkan pendapatnya mengenai agenda 

yang akan dibicarakan bersama. Kawos Kayame mengandung makna 

musyawarah.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2008) tercantum 

dengan jelas bahwa musyawarah adalah pembahasan bersama dengan 

maksud mencapai keputusan atas penyelesaian masalah. Jadi, di dalam 

kankain karkara masing-masing pihak yang terlibat selalu mengutamakan 

musyawarah untuk mencapai kesepakatan dalam menyelesaikan 

permasalahan. Misalnya membangun rumah untuk guru. Rumah guru yang 

dibangun itu dalam waktu singkat bisa dihuni oleh sang guru dan keluarganya. 



 

 

 

 

 

MAKNA KANKAIN KARKARA  

BAGI PESERTA DIDIK 

 
Peserta didik sebagai generasi muda pewaris kearifan lokal dan penerus 

kebudayaan daerah dan nasional perlu memahami makna Kankain Karkara 

yang sudah diwariskan oleh generasi terdahulu yang dalam keadaan 

keterbatasan mampu melahirkan pandangan-pandangan brilian untuk 

menunjukkan jati diri mereka. Dengan pandangan Kankain Karkara mereka 

mampu bertahan dalam segala situasi. Dengan Kankain Karkara mereka 

mampu mempertahankan kampung pada khususnya dan kabupaten Biak 

Numfor umumnya. Oleh karena itu, peserta didik masa kini perlu memahami 

dan mengimplementasikan makna Kankain Karkara yaitu: 

1. Kankain Karkara sebagai Pengalaman Hidup Orang Biak 

Kankain Karkara merupakan sebuah pengetahuan atau kecerdasan lokal 

yang dimiliki orang Biak. Kankain Karkara sebagai pengalaman hidup orang 

Biak. Jalaluddin dan Abdullah Idi (2011) mengemukakan bahwa pengalaman 

adalah kunci pengertian manusia terhadap segala sesuatu, pengalaman 

tentang penderitaan, kesedihan, kegembiraan, keindahan dan lain-lain adalah 

realitas manusia sampai mati. Kankain Karkara sudah melekat dan melalui 

perjalanan waktu yang panjang bersama-sama dengan perjalanan hidup 

orang Biak.  



 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

 
Kankain karkara merupakan kecerdasan lokal orang Biak dalam 

menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan. Pandangan hidup 

ini masih berkembang sampai saat ini. Orang Biak pada masa kelampauan 

maupun masa kini menyadari bahwa setiap kebutuhan dalam kampung akan 

terpenuhi ataupun terselesaikan kalau ada musyawarah dan adanya 

keterlibatan warga kampung. Kankain karkara juga mengandung maksud 

mengajak orang untuk duduk bersama, bermusyawarah bersama dengan 

menggunakan akal budi. Jadi orang Biak tidak bertindak individual dalam 

menyelesaikan sesuatu, walaupun sesuatu itu (masalah) yang dihadapi itu 

sesungguhnya bisa dapat diselesaikan sendiri. 

Kankain karkara memperlihatkan bahwa Orang Biak dalam kehidupan 

kesehariannya selalu mengedepankan vaveoser sebab dengan vaveoser 

program pembangunan dalam kampung akan terlaksana dengan baik. 

Kankain karkara adalah pandangan hidup (falsafah) dan ilmu pengetahuan 

serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan 

oleh masyarakat atau orang Biak dalam menjawab berbagai masalah dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup mereka. Konsep ini sudah lama ada dalam diri 

orang biak, masih hidup dan subur sampai sekarang. Kecerdasan lokal ini 

harus tetap dipelihara dan diwujud nyatakan dalam kehidupan nyata generasi 

muda orang Biak masa kini. Karena itu, para pemimpin di kabupaten Biak 

Numfor dan Kabupaten Supiori yang sedang mendapatkan kepercayaan dari 
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